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Abstract: The objective of this research was to explain the influence of motivations 
and learning discipline toward civic education achivement of the second grade 
student’s in add semester on civic education subject in SMK YAPEMA Gadingrejo in 
academic 2011/2012. The main data collecting technique used questionnaire and 
interview suporting technique was literature review. The variables of this research 
were the influence of motivation and student’s learning discipline toward learning 
achivement. Data analysis used in this research was  regression analysis.  
 
Based on the result of the research, it was gotten that there was significant influence 
of motivation and learning discipline toward student’s achievement on civic 
education subject in SMK YAPEMA Gadingrejo in academic year 2011/2012. It 
mean better motivation and learning discipline of the student better the student’s 
learning achievement, and was worse the motivation and learning achievement.  
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan Pengaruh Motivasi dan 
Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar PKn Siswa Kelas XI Semester Ganjil Pada 
Mata Pelajaran PKn Di SMK YAPEMA Gadingrejo Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi korelasional, 
dengan jumlah sampel sebanyak 47 responden. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik pokok angket dan wawancara, teknik penunjang adalah studi 
kepustakaan. Variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh motivasi dan disiplin 
belajar siswa terhadap prestasi belajar. Analisis data menggunakan analisis regresi. 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh : ada pengaruh yang signifikan motivasi dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PKn di SMK YAPEMA 
Gadingrejo Tahun Pelajaran 2011/2012. Ini berarti semakin baik motivasi dan 
disiplin belajar siswa maka semakin baik pula prestasi belajarnya, dan semakin buruk 
motivasi dan disiplin belajar siswa maka semakin buruk prestasi belajar siswa.  
 
 




Latar Belakang  
 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun 
teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.  Sering 
dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa dalam arti yang luas. 
Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga 
mengarahkan dan memberikan fasilitas belajar, agar proses belajar lebih memadai. 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 
seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru 
  
Proses pembelajaran di sekolah merupakan proses pembudayaan yang formal dalam 
penyampaian suatu informasi baik dari guru kepada siswa ataupun siswa kepada 
guru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain 
sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran 
merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
Siswa belajar dan mengenal berbagai bentuk kecakapan dan pengetahuan baru yang 
sebelumnya belum pernah diketahui sekolah. Sekolah merupakan lembaga formal 
yang dilaksanakan berdasarkan peraturan, syarat, jenjang secara sistematis dan 
berkesinambungan dalam rangka membentuk anak didik berkepribadian seimbang, 
berjiwa kreatif dan menjadi manusia yang bertanggung jawab. Hasil dari 
pembelajaran yaitu adanya ketercapaian kompetensi dasar atau kemampuan siswa 
dalam memenuhi suatu tahapan pengalaman belajar. Hasil belajar ini berfungsi 
sebagai petunjuk tentang perubahan tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan 
siswa.  
 
Guna meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan diperlukan 
kesadaran dan aktivitas  siswa di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam 
mewujudkan hasil belajar dibutuhkan kerjasama antar pihak sekolah dan wali murid. 
Salah satu keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang 
diperoleh setelah pembelajaran.  
 
Akan tetapi, tidak semua siswa dapat mencapai prestasi belajar yang memuaskan 
seperti yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan di SMK 
YAPEMA Gadingrejo pada mata pelajaran PKn kelas XI TKR (Teknik Kendaraan 
Ringan) dan TSM (Teknik Sepeda Motor) semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012, 
maka prestasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel.1. Pretasi Belajar PKn Kelas XI TSM dan TKR SMK YAPEMA           
                     Gadingrejo 
No. Kriteria nilai 
kognitif 
Jumlah siswa Presentase 
(%) 
Keterangan 
1. 85-100 55 29,10% Di atas KKM 
2. 70-84 76 40,21% Rata-rata KKM 
3. 0-69 58 30,68% Di bawah KKM 
Jumlah 189 100%  
Sumber: Guru mata pelajaran PKn Kelas XI TSM dan TKR SMK 
YAPEMA Gadingrejo 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PKN di kelas XI telah cukup memuaskan. Dengan penjelasan  yaitu 29,10 % atau 55 
siswa rata-rata nilainya di atas KKM, 40,21 % atau 76 siswa nilainya hanya rata-rata 
KKM saja, dan yang mengkhawatirkan adalah masih ada 30,68 % atau 58 siswa 
masih mendapat nilai yang masih kurang baik, atau masih di bawah KKM.  
 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor yang dialami dan dihayati 
siswa seperti sikap belajar, motivasi, konsentrasi, rasa percaya diri, intelegensi, cita-
cita belajar dan kebiasaan dalam belajar. Faktor tersebut merupakan faktor intern, 
sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang berpengaruh pada aktivitas belajar seperti 
guru, sarana dan prasarana, lingkungan dan kurikulum sekolah. Selain faktor di atas, 
prestasi belajar  juga ditentukan oleh siswa itu sendiri. Siswa merupakan unsur 
penting dalam pembelajaran, karena tanpa siswa maka proses pembelajaran tidaka 
akan dapat berjalan dengan baik. Dalam proses pembelajaran diharapkan siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. Supaya siswa dapat melakukan proses belajar 
dengan baik, maka siswa memerlukan motivasi atau dorongan dalam belajar.  
 
Motivasi siswa di SMK YAPEMA Gadingrejo menurut pandangan peneliti masih 
sangat kurang atau lemah. Hal ini disebabkan kurangnya perhatian dan dorongan dari 
guru yang ada di sekolah tersebut. Fakta di lapangan yang peneliti lihat, masih 
banyak siswa yang berada di luar lingkungan sekolah pada saat jam pelajaran 
berlangsung. Banyak siswa yang telat dalam mengumpulkan tugas, mengerjakan 
tugas tidak sepenuh hati. Ada pula beberapa siswa tidur ketika proses pembelajaran 
sedang berlangsung.  Banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan.  
 
Hal lain yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu disiplin belajar. Disiplin 
merupakan faktor penting dalam pembentukan kepribadian  seseorang, dalam 
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari diperlukan sikap disiplin, agar semua 
pekerjaan menjadi lancar dan menghasilkan hasil yang baik dan maksimal. Penerapan 
disiplin belajar di sekolah berupaya mencegah timbulnya masalah dalam belajar dan 
menciptakan kondisi belajar yang baik, nayaman, dan menyenangkan.  
 
Guru adalah komponen penting dalam pembelajaran. Guru dalam konteks 
pembelajaran mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan 
karena gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Guru yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui 
bimbingan dan keteladanan.  
 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan pada siswa di SMK YAPEMA Sabtu, 17 
Maret 2012, bahwa kurangnya motivasi dan disiplin belajar pada mata pelajaran PKn 
disebabkan karena guru yang mengajar kurang perhatian pada siswa, kurang 
pendalaman dalam materi, pembelajaran yang monoton dan hasil survey yang peneliti 
lakukan pada guru PKn yang bersangkutan, mengaku bahwa guru tersebut lulusan 
FISIP, selain itu kebanyakan siswa di SMK YAPEMA kurang memiliki disiplin 
belajar yang tinggi, hasil wawancara yang peneliti lakukan pada siswa, kebanyakan 
dari mereka belajar dengan menggunakan sisten kebut semalam(SKS).  
 
Berdasarkan uraian dan data serta hasil wawancara di atas, maka muncul keinginan 
peneliti untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh motivasi dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar PKn  siswa kelas XI semester ganjil pada mata pelajaran 





a. Motivasi Belajar  
 
Motivasi merupakan faktor  penting dalam kehidupan terutama dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, 
konsistensi, serta arah dari tingkahlaku manusia. Motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor instrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 
belajar harapan akan cita-cita. Faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. 
 
Menurut  A. Suhaenah Suparno (2001: 100), “memberikan definisi motivasi sebagai 
keadaan internal seseorang yang mendorong orang tersebut untuk melakukan 
sesuatu”.Menurut Oemar Hamalik (2004: 157), “motivasi belajar merupakan suatu 
perubahan energy di dalam diri pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif 
dan reaksi-reaksi dalam mencapai tujuan”. Motivasi merupakan keadaan di dalam diri 
individu yang menyebabkan seseorang melakukan suatu kegiatan untuk mencapai 
tujuan tertentu, dengan motivasi yang kuat seseorang akan berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai tujuan tersebut.  
 Menurut Raymond J. Wlodkowski (2004: 19):   
Motivasi belajar pada mulanya adalah suatu kecenderungan alamiah dalam diri umat 
manusia, tetapi kemudian terbentuk sedemikian rupa dan secara berangsur-angsur, 
tidak hanya sekedar menjadi penyebab dan mediator belajar, tetapi juga sebagai hasil 
belajar itu sendiri dan lebih menyerupai suatu sikap. 
 
Menurut Sardiman (2011: 75), “memberikan definisi motivasi sebagai serangkaian 
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan 
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu”.  
 
 
b. Disiplin belajar  
 
Disiplin merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan kepribadian 
seseorang, dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari diperlukan sikap disiplin agar 
semua pekerjaan menjadi lancar dan menghasilkan hasil yang maksimal. 
 
Menurut Prijodarminto dalam Tulus Tu’u (2004: 31), “disiplin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan keterikatan”.Sedangkan 
menurut Maman Rachman dalam Tulus Tu’u (2004: 32),“menyatakan disiplin sebagai 
upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam 
mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tatatertib berdasarkan 
dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”. 
 
Sejalan pendapat diatas Nawawi (2001: 182) :Kedisiplinan merupakan usaha untuk 
mencegah terjadinya pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disetujui bersama 
agar pemberian hukuman dapat dihindari. Disiplin adalah sikap yang tercermin dalam 
perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan 
terhadap berbagai peraturandan ketentuan yang ditentukan pemerintah atau etik, 
norma, dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat.  
 
c. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar merupakan tolak ukur dalam dunia pendidikan, khususnya sekolah, 
setelah menjalani proses pembelajaran maka siswa akan mendapatkan hasil belajar 
yang sesuai dengan apa telah dilakukannya. Hasil belajar tersebut dinyatakan berupa 
huruf dan angka mutu. Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi (1988: 21) yang 
mendefinisikan prestasi belajar sebagai berikut: “prestasi belajar adalah hasil belajar 
yang telah dicapai dalam suatu usaha dalam kegiatan belajar dan perwujudan 
prestasinya dapat dilihat dari nilai yang diperoleh setiap mengikuti tes”.  
 
Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:787), “prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru.” 
 
Menurut Hamalik (2001: 159) “prestasi belajar adalah indikator adanya derajat 
perubahan tingkah laku siswa”. Menurut Slameto (2003: 28), memberikan pengertian 
prestasi belajar yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”. Selanjutnya menurut S. Nasution (1996: 
17) prestasi belajar adalah “kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, 
merasa dan     berbuat”. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga 
aspek, yaitu: kognitif, afektif, psikomotorik. Sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam tiga kriteria 
tersebut.  
 
d. Pendidikan Kewarganegaraan 
 
Pendidikan kewarganegaraan terdiri dari dua istilah yaitu “Civic Education” dan 
“Citizenship Education” yang keduanya memiliki peranan masing-masing yang tetap 
saling berkaitan. Civiceducation lebih pada suatu rancangan yang mempersiapkan 
warga negara muda, agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif dalam 
masyarakat. Sedangkan citizenship education adalah lebih pada pendidikan baik 
pendidikan formal maupun non formal yang berupa program penataran/program 
lainnya yang sengaja dirancang/sebagai dampak pengiring dari program lain yang 
berfungsi memfasilitasi proses pendewasaan atau pematangan sebagai warganegara 
Indonesia yang cerdas dan baik. Adapun arti warganegara menurut Aristoteles adalah 
orang yang secara aktif ikut ambil bagian dalam kegiatan hidup bernegara yaitu 
mereka yang mampu dan berkehendak mengatur dan diatur dengan suatu pandangan 
untuk menata kehidupan berdasarkan prinsip-prinsip kebajikan. 
 
 
Visi pendidikan kewarganegaraan ialah menjadikan sumber nilai dan pedoman bagi 
penyelenggaraan program studi untuk mengembangkan kepribadian siswa sebagai 
warga negara Indonesia dalam menerapkan ipteks dengan rasa tanggung jawab 
kemanusian. Misi pendidikan kewarganegaraan yakni membantu siswa agar mampu 
menanamkan nilai dasar, menjelaskan nilai dasar, mewujudkan nilai dasar kesadaran 
berbangsa dan bernegara dalam menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
yang dikuasainya dengan rasa tanggung jawab kemanusiaan.( Sulaiman, 
kewarganegaraan.  
 
pendidikan kewarganegaraan (civic education) adalah proses pengubah sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang cerdas, 
terampil, kreatif, dan inovatif serta memiliki karakter yang khas dalam sikap dan 
moral sebagai bangsa Indonesia yang dilandasi nilai-nilai Pancasila dan Undang-





Penelitian  ini bertujuan untuk menjelaskan apakah ada pengaruh motivasi dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar PKn siswa kelas XI semester ganjil pada 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa SMK YAPEMA Gadingrejo tahun pelajaran 
2011/2012 sebanyak 189 siswa. Dan teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pokok menggunakan angket, uji validitas dan uji 
reabilitas, serta analisis data menggunakan analisis regresi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh motivasi dan disiplin belajar terhadapPrestasi belajar pkn siswa kelas 
XI semesterGanjil pada mata pelajaran pknDi SMK YAPEMA Gadingrejo 
Tahun Pelajaran 2011/2012.  
 
Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, 
karenamenelitimasalah yang 
mencakuptentangaspekpendidikandimasasaatini.Masihbanyakmotivasidandisiplinbela





Salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket, dalam hal 
ini angket diberikan langsung kepada para responden yang diminta keterangannya 
tentang keadaan serta kejadian yang sebenarnya, yang ada di lapangan, angket 
tersebut dibagikan kepada sejumlah sampel sebanyak 47 orang responden. 
 
Analisis Uji Reabilitas Angket 
 
Uji coba ini dilakukan dengan maksud untuk mungetahui reliabilitas alat ukur yang 
digunakan, yaitu dengan cara menyebarkan soal angket kepada 10 orang siswa diluar 
responden. Hasil uji coba tersebut adalah: 
Tabel 4. Distribusi Hasil Uji Coba Angket pada 10 Responden di 




No Item Ganjil 
ΣX 

















1 2 2 2 1 3 1 1 1 3 3 2 2 2 25 
2 3 1 3 1 3 2 1 2 3 2 2 2 2 27 
3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 26 
4 3 2 1 3 1 1 2 2 3 2 1 2 2 25 
5 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 
6 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 25 
7 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 26 
8 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 28 
9 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 31 
10 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 28 
 Sumber: Analisis Data Uji Coba Angket Tahun 2012 
 
Tabel 4 menjelaskan distribusi hasil uji coba angket dari 10 orang responden diluar 
populasi untuk item ganjil (X). Dengan jumlah soal sebanyak 25pertanyaan . Dapat 
diketahui jumlah skor yang diperoleh cukup bervariasi.  
Tabel 5. Distribusi Hasil Uji Coba Angket Dari 10 Responden di 
 Luar SampelTahun 2011/2012  Untuk Item Genap (Y). 
No  
Resp 
 No Item Genap 
ΣY 

















1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 24 
2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 25 
3 2 2 1 2 3 1 3 2 3 3 3 2 27 
4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 27 
5 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 22 
6 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 23 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 24 
8 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 29 
9 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 33 
10 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 
  Sumber: Analisis Data Primer Uji Coba Angket.Tahun 2012 
Tabel 5 menjelaskan distribusi hasil uji coba angket dari 10 orang responden diluar 
populasi untuk item genap (Y). Dengan jumlah soal sebanyak 25 pertanyaan. 
Selanjutnya hasil penjumlahan masing-masing nomor item ganjil dan genap di 
distribusikan ke dalam tabel. 
 
Tabel 6. Tabel Kerja Hasil Antara Item Ganjil (X) dengan  
Item Genap (Y) 





1 25 24 625 576 600 
2 27 25 729 625 675 
3 26 27 676 729 702 
4 25 27 625 729 675 
5 26 22 676 484 572 
6 25 23 625 529 575 
7 26 24 676 576 624 
8 28 29 784 841 812 
9 31 33 961 1089 1023 
10 28 25 784 625 700 
∑ 267 259 7161 6803 6958 
Sumber : Analisis Data Primer Uji Angket Tahun 2012. 
 
Dari tabel 6 di atas dapat diketahui: 
X  = 267  
Y  = 259 
x
2
 = 7161 
y
2
 = 6803 
xy = 6958 
N  = 10 
 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka untuk mengetahui reliabilitas 
selanjutnya dikorelasikan dan diolah dengan rumus Prodact Moment sebagai berikut: 
  


























































































xyr 774,0xyr  
 
Langkah terakhir adalah mencari reliabilitas alat ukur ini, maka dilanjutkan dengan 
menggunakan rumus Sperman Brown agar diketahui koefisien seluruh item dengan 



























Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, kemudian penulis mengkorelasikasikan 
dengan kriteria sebagai berikut: 
0,90-1,00 = Reliabilitas Tinggi 
0,50-0,89 = Reliabilitas Sedang 
0,00-0,49 = Reliabilitas Rendah  
 
Dari perhitungan tersebut 872,0xyr , selanjutnya dikonsultasikan indeksreliabilitas 
menurut Manase Malo yaitu reliabilitas 0,50-0,89 temasuk dalam kategori tinggi 
berarti angket yang digunakan penelitian ini memiliki reliabilitas sedang. Dengan 
demikian angket tentang pengaruh motivasi dan disiplin belajar terhadapa prestasi 
belajar PKn siswa kelas XI semester ganjil pada mata pelajaran PKn di SMK 
YAPEMA Gadingrejo tahun pelajaran 2011/2012 dapat digunakan dalam penelitian 




Pengaruh motivasi dan disiplin belajar terhadapPrestasi belajar pkn siswa kelas 
XI semesterGanjil pada mata pelajaran pknDi SMK YAPEMA Gadingrejo 
Tahun Pelajaran 2011/2012.  
 
Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa motivasi dan disiplin  belajar siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hasil ini ditunjukkan dengan pengujian 
hipotesis yang menunjukan kontribusi motivasi dan disiplin belajar siswa secara 
bersama- bersama terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PKn di  SMK 
YAPEMA Gadingrejo tahun Pelajaran 2011/2012. Sebesar 65%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. Setelah diketahui oleh adanya hubungan antara 
keduavariabel kemudian dilanjutkan dengan menggunakan statistik F dengan model 
regresi linear ganda dengan hasil perhitungan menunjukkan F hitung=  16,098 lebih 
besar dari Ftabel =  3,209, ini berarti F hitung > F tabel, berdasarkan hasil uji F 
nampaksecara bersama-sama kedua variabel berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
 Motivasi dan disiplin belajar dipengaruhi oleh kesadaran diri peserta didik. Kesadaran 
diri menjadi motivasi yang kuat untuk mewujudkan disiplin  belajar di dalam diri 
siswa.  Motivasi dan disiplin belajar akan terbentuk apabila siswa memiliki kesadaran 
diri yang tinggi. Motivasi dan disiplin belajar mempengaruhi prestasi belajar, jika 
seorang siswa tidak memiliki motivasi dan disiplin belajar yang baik maka tidak 
menutup kemugkinan prestasi belajarnya akan baik pula, begitu juga sebaliknya jka 
keduanya kurang baik maka prestasi belajarnya juga kurang baik. Motivasi dan 
disiplin timbul jika seorang anak sadar akan apa yang harus dilakukannya. Dengan 
demikian, Ho ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh yang positif antara 
motivasi dan disiplin belajar siswa terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PKn 
di SMK YAPEMA Gadingrejo Tahun Pelajaran 2011/2012.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data, pembahasan hasil penelitian, khususnya analisis data yang 
telah diuraikan mengenai pengaruh motivasi dan disiplin belajar siswa terhadap 
prestasi belajar pada mata pelajaran PKn, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu Ada 
Pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin belajar  siswa 
terhadap prestasi belajar PKn siswa kelas XI semester ganjil pada mata pelajaran PKn 
di SMK YAPEMA Gadingrejo Tahun Pelajaran 2011/2012. Ini berarti semakin baik 
motivasi dan disiplin belajar  siswa maka semakin baik prestasi belajar siswa dan 
sebaliknya, semakin buruk motivasi dan disiplin belajar  siswa maka semakin buruk 
prestasi belajar siswa. 
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